5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan terhadap Analisis Pile

Supported Approach Slab Pada Jembatan (Proyek Makassar New Port) maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini :

1.

Berdasarkan hasil perhitungan struktur slab, diperoleh ketebalan slab
precast sebesar 350 mm dengan 26 strand yang tersusun 4 strand pada sisi
atas slab dan 22 strand pada sisi bawah slab, serta digunakan tulangan utama
sebesar 9D25 dan tulangan geser D16-200. Pada pengecekan tegangan
akibat gaya prategang di sisi atas slab, diperoleh tegangan pada serat atas
sebesar -2226,3104 kN/m? dan pada serat bawah sebesar 1946,539 kNm?,
sedangkan pengecekan tegangan pada sisi bawah slab diperoleh tegangan
pada serat atas sebesar -2511,0411 kN/m? dan pada serat bawah sebesar
959,9549 kN/m? sehingga masih dibawah tegangan tekan maupun tegangan
tarik Selanjutnya, berdasarkan hasil pengecekan lendutan pada kondisi LL
env, diperoleh nilai lendutan sebesar 0,004 m, di mana nilai tersebut masih
lebih kecil dari batas lendutan yang diizinkan sebesar 0,0094 m sesuai
dengan kontrol defleksi L/800, sehingga memenuhi persyaratan.
Berdasarkan hasil perhitungan pada struktur bawah yang terdiri dari
perhitungan capping beam dan perhitungan pondasi maka didapatkan hasil
sebagai berikut :
a. Berdasarkan hasil perhitungan pada elemen capping beam,
diperoleh dimensi capping beam dengan tebal 700 mm dan lebar
1.250 mm, menggunakan beton dengan kuat tekan f’c = 30 MPa.
Hasil perencanaan menunjukkan bahwa kebutuhan tulangan lentur
adalah 10D25, sedangkan tulangan geser yang digunakan berupa
sengkang 2 kaki D16-100 mm, sehingga elemen capping beam

dinyatakan memenuhi persyaratan kekuatan struktur.
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b. Berdasarkan hasil analisis pondasi, diperoleh dimensi pondasi
sebesar 800 mm dengan kebutuhan tulangan lentur sebanyak 7D25
serta tulangan geser D16-100, sehingga secara struktural pondasi
telah memenuhi persyaratan kekuatan. Selanjutnya, berdasarkan
hasil analisis struktur pile-supported approach slab, struktur
dinyatakan memiliki kapasitas dukung yang memadai untuk
dibangun pada kondisi tanah yang kurang stabil. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil perhitungan daya dukung aksial, di mana nilai daya
dukung kelompok tiang sebesar 4.849,28 kN lebih besar
dibandingkan dengan beban ultimit sebesar 4.419,25 kN, sehingga
persyaratan daya dukung pondasi telah terpenuhi. Selain itu,
diperoleh penurunan sebesar 1,3 cm, yang lebih kecil dari penurunan
izin sebesar 7,2 cm, sehingga pondasi dinyatakan aman terhadap

penurunan.

3. Berdasarkan hasil pemodelan yang telah dilakukan, struktur pile-supported

5.2

approach slab dapat dimodelkan menggunakan perangkat lunak Midas
Civil 2022. Pemodelan ini menghasilkan model struktur yang terdiri atas
slab, capping beam, dan pondasi tiang sebagai elemen utama penyusun
struktur oprit kaki seribu. Selain itu, pemodelan juga mencakup penerapan
pembebanan serta analisis gaya-gaya dalam yang terjadi pada masing-
masing elemen struktur, sehingga respons struktur terhadap beban dapat

dievaluasi secara menyeluruh.

Saran

Dari hasil penelitian mengenai analisis struktur pile supported approach

pada jembatan, Untuk menghasilkan penyajian tugas akhir yang lebih berkualitas,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1.

Peningkatan keakuratan hasil analisis diharapkan dapat dicapai dengan
mengacu pada standar jembatan yang berlaku, baik standar Nasional
Indonesia maupun standart internasional yang yang terkait dengan pile-

supported approach slab.
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2. Penggunaan software dalam analisis struktur jembatan memerlukan
ketelitian yang tinggi guna menghindari kesalahan maupun error dalam
proses perhitungan dan pemodelan struktur.

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan perangkat lunak
khusus jembatan seperti CSI Bridge, MIDAS Civil, atau aplikasi sejenis
lainnya agar analisis dan pemodelan struktur dapat dilakukan dengan lebih
akurat dan representatif.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan
pedoman dalam analisis struktur jembatan, khususnya pada penerapan

struktur slab on pile (pile-supported approach slab).
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